
BAB II

LANDASAN TBORI

A" Kodifikasi Hadits

Kajian-kajian ilmiah menunjukkan bahwa bangsa

Arab telah mengenal tulisan sebe.l.um kedatangan Islam"

Mereka mencat.at peristiwa-peristiwa penting di atas

bebatuan. Penelitian-penelitian terhadap benda-benda

purbakal a mcmbcrikan buk L.i ku;rt ak;rn ha1 [ersebu t. ,

yang meru juk pada ahad I I I Mnsctr [ . Seba6qian tres:tr

benda purbakara yang mengandung tulisan-turisan bangsa

Arab berada di kawasan selatan semenanjung Arabia,

karena adanya keterkaitan yang erat dengan kebudayaan

Persia dan Rornawi. Ada yang menyebutkan bahwa Addt Ibn

zaid al-Idaviy (-3s sr{) ketika teiah beranjak rlewasa

dikirimkan oLeh ayahnya ke seko].ah sehingga bi sa

mendalami bahasa Arab. Kernuclian ia bisa masuk ke dalam

kabinet Ki,sra, dan merupakan orang pertama yang menu-

I i s dengan trahasa Arab rii katr i nr:t t.ersebut . Ini m6)ru*

pakan,/menun;iukkan terah adanya sekorah-sekorah pacla

masa pra Islam, tempat anak-anak belajar tuLis-
ruenulis, sya'1r dan sejanah Arab. sekolah-sekolah itu
di-asuh oleh para pengajar yang memiLi.ki status tinggi,

12
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semisal Abu Sufyan ibn Urnayyah ibn Abdi Syams, Bisyr

lbn Abdul Mal-ik as-Sakuny, Abu Qais ibn Abdi Manaf ittn

Zuhrah, Amr ibn Zararah yang dikenal dengan "AI-

Kitabrr, dan laln-lain. Abu Jarrifah juga pernah dimi.nLa

datang ke Madlnah untuk mengajar LuIis-menulis.

(sebagian Yahudi ,juga memaharnl tuli.san Arab, dan

menga.jarkannya kepada anak-anak d.i Madinah pada masa

awal. Lalu datanglah Islam, dan di Aus dan Kharaj

tel.ah ada beberapa orang yang bisa menulis).

Orang-orang Arab menyebut i stilah "Al-Kami1 "

untuk orang yang bisa menulis, mahi.r memanah darr

pandai berenang. Akan tetapi mayoritas penyair mem-

tianggnkan hafal;rn dan kekuatan ingatan mereka. bahkan

ada dl antara mereka yang menyembunyikan pengeta-

huannya tentang kemampuan menulis dan khawatir bila
keberadaannya diketahui orang lain. Dan bila acia yang

tel.ah mengetahui perihalnya, maka ia akan mengatakan:

"Sembunyikan periha.l diriktr, karena dalam diri kami

ada cacat".

Setelah menyimak keterangan tersebut saya meng-

anggap jauh dari kebenaran pernyataan sebagian seja-

rahwan: Islarn datang, dan di makkah terdapat lebih
sepulutr orang yang bisa menuJ-is". sebagai penggambaran

yang akurat tentarrg realitas pengetahuan bsngsa Arab
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terhadap tulisan menjelang kedatangan IsIarn. Saya juga

menganggap tidak mungkin, bahwa hal itu didasarkarr

pada segi perhitungan stzrtistik. Nanrun dernikian, kita

tidak bisa secara ekstrim menyebutkan kernampuan tulis

bangsa Arab dan menganut pendapat yang mengatakan

banyaknya tradist tulis-menulis di kalangan Anab padir

masa pra Islam dan banyaknya penulis yang mahir.

$ebagian orientalls dan pcnu i I s Arab bcrustrha mem*

perkuat pendapat seperti itu dengan menta'wtrlkan

sebutan "ummiyyin,, bagi bangsa Arab, melaluj. f irman-

Nya:

-r,Lrr - yry,,4*p AWbV(Ly;
Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum llnmiy seor*

ang Rasul dt antara mcreka, yang membacaka,
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan
mereka dan menga j arkan rnereka ki tab rlarr
hikmah. Dan sesungguhnya ke.:pada mereka sebe-
lumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata. (Af -Jumu'ah) . (Depag }tt , tg8g: 932 )

seberum kedatangan Islam, mereka tidak memi"llki

kitab agarna. Dari sini.lah mereka disebut t)nmy dari
segi keagamaan mereka tidak sama dengan ahlul kitab,
baik Yahudi maupun Nasrani.

O+,
'10##tFa
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Yang tidak bisa diragukan lagi arJ;rlah bahwa

tradisi tuLis sudah terebar pada masa Nahj Saw. Dalam

skup yang lebih luas dani grada masa pra lslam. Sebah

A1*Qur'an tc'1ah mernerinLatlkan bclajar. KarakLer risa-

lah membawa konsekuensi maraknya para pelajar, pembaca

dan penulis. Rasulullah sendiri punya ahli tulis, yang

rnefilang ada riwayat- riwayat shahitr yarlg berkenaan

dengan orang yang diperintahkan Nabi saw. menuli.s

satu, dua atau tiga buah surat.

.Iumlah penulis bertambah banyak setelah hijrah,
tatkal a pemerintahan I sl arn telah stabi l . yang pa1 i ng

terkenal di antara pengajar.-penga.jar pada masa it.u

adalalr Sa'ad ibn Ar-Rubi' al-Khaz.rajiy, salah seorang

di antara 12 perwira kesohor, Busyir bin Sa'ad itrn

Tsa'labah, Abban ibn Sa'id ibn at-Ash dan lain-lain.

Riwayat tentang larangan menuiis hadits

1 . Abu Sa' itl al-Khudriy meriwayat kan balrwa llasul Saw.

bersabda:

u< -oL.ot1 J.-t^*., L L; . .3 \ tfr:- *:rt,*c U l--,
")-=a-; J. \ .rr J L,-{ o< eV" u* "l*^, 

i ,: ,: ; t'-f Lrg
\ ;K /,-o\*.,:rd, $,,-*ru-,r,J-r--^-,rLf; ,Jf"

A;{i_,!ri;r;\:;:K;,,t-i-'";+:L':,-"_i
"Telah menceritakan kepada kami Abduf f Jn,
berceritar kepadaku bapakku, berceri La kepada
kami Isma'il, (saya) Harnam bin yahya dari
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Zaid bin Aslam, dari Athzr' bin yasar dari Abi
Said berkaLa, Itasuiu I lah Saw. bcrsaLrda: Jangarr
kalian tulis ( riwayat ) dariku ( selain Al -
Qur'an) dari. kitab tersebuL, maka hendaknya ia
menghaplrskannya" .

( Ahmad bin Hanbal , t t , i. I .t : IZ) .

Riwaya t lai n melryebu Lhann.ya :

u ;x $ ;ui' e-'' k;;'k ;*o 3';t\ t; \*u
Kami mcmohon iz ln kr:par<la Nab i ljaw, un [.uk tncrrrr -
liskan riwayat dari beliau selain 41-eur'an,
tetapi beliau tidak berkenaarr memberi izin
kepada kami 

"

(DR. Ajaj Khattb, tt: tZT\.

lli waya t- yitng meatl,to 7 eh kann"ya

1' 
CJ*:-_C t,< c.-g.- \, ., -x-- Lj) tsr3.-: ,-it ^"-c 

tj ;

,L* esr ew,rc a.':1,-s b.rt J. $)\-wL,-,
$3i, *Le gI" &'JP,1*J'J\* ' ,\\;:r'-al 1Js

- )-] \ "r-s) 1:;7;-\_
'l'cl;rlt bc'r'cr:ril-a kcpada kanii Atrtlu I l;rtt, trcr.<:t:ri La
lit'p;rdakrr hrapal<l<u, llcrr:r,r i t;r l<t:llarrlaktr Abi I shari
bin I.sa hercer i ta kepada kami Abdur Iiahman bi n
'Zitid dari bapaknya dari Atha' bin Yasar dari
Ahi Hurairah tr.o, ia berkata: Rasulullah ber*
sabda: Tuliskan dan tak mengapa. (Ahmad bin
Ilanbal , tl-, III: l2-13).

'l'c'ntang larangan menul j s hadi ts dan kebolehan

menulis hadits, ulama berusaha mengkompromikan kedua

riwayat i tu:
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a. Sebagian ulama berpendapat; bahwa hadits Abi Said

ditangguhkan. Sehingga tidak bisa dijadikan hujJah.

b. Larangan penulisan hadits terjadi" pada awal lslam,

karena khawatir terjadi percampuran antara AI-

Qur'an dengan hadits. Namun tatkala jumlah kaum

muslimin bertambah banyak, dan telah mengenal Al-

Qur'an dengan baik serta bisa membetlakan dengan

hadits, maka hilanglah lcekhawatiran itu" Sehingga

hukuman larangan i tu terhapus.

c. Rahwa larantr4an berl*ku hag i orang yang bisa d i an*

dal"kan haf al.annya dan d I ktrawat i rkan memi I i k i

ketergantungan terhadap tul isan. Sedang kebolehan

berlaku bagi orang yang t i.dak bisa diandalkan

hafalannya, sepertI Abu Syah.

d" Bahwa }arangan bersifat umum. setlang lkebnrehan

ktrusus berlaku bagi. orang-orang rnahir braca tulis,
yang tidak dikhawatirkan melakukan kesalahan tulis
dan tidak dikhawatirkan melakukan kekeliruan,

seperti Abdulrah ibn Amr. Karena kekhawatiran

seperti itu tidak ada padanya, rnaka ia diperbo_

Iehkan melakukan penulisan hatlits.

Berkenaan dengan khabar-khabar di atas, saya

mc'lihat keshahihan rir.vayat dari Abu sa'i d tent.ang
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Iarangan menulLs hadits dan kestrahihan riwayat lain

yang berisi kebolehan menulis sebuah hadits. Sehingga

pendapat pertama bertolak, sedang ketiga pendapat

lainnya mengandung kemungkinan benar. Bisa saia Nabi

Saw. melarang menulis hadits bersama Al-Qur'an dalam

satu lembaran , karena khar.rat i. r ter j adi campur aduk .

Mungkin Juga Iarangan hreliau ltu terjadi pada awal

Islam, sehingga kaum musLlmin tidak tersibukkan oleh

hadits dan melupakan AI-Qur'an. ( DR" M. 'Ajaj al-

Kitab, tt: 127- 136) .

1. SeJarah penghinpunan hadits

I)alam seJaratr, lrengtrimgrunalr hadi ts secarir

resmi terJadi atas perinLah khallfah Umar bin Abdul

Aziz. Dikatakan resml karena kegi.atan penghimpunan

itu merupakan kebijaksanaan dari kepala negara.

AbduI Azi,z bLn Marwan, ayahanda Umar bin

Abdul Aziz, tatkala menjadi gubernur di Mesir,

melalui surat meminta kepada kaisar bin Murrab,

seorang at-Tabi'i di Hima, untuk mencatat berbagai

hadits yang diriwiyatkan oleh para sahahat Natri

selain Abu Flurairah. Abdul Aziz bin Marwan menya-

takan bahr+a hadits-hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Hurairatr tetah dimiliki catatannya. Dengarr

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1g

adanya surat gubernur Abdul Az,iz bin Marwan itu,

Dr. Muhammad 'AJai a1-Khatib dalam thesis mengister

dan disertasl doktorn.ya menyatakan bahwa penghlm-

punan secara resmi teriadi atas dasar perintah

guhernrtr tersebur.

Walaupun demiki"an t i daklah trerarti bahwa di

antara surat permintaalr gcbt:rllur AbduI Aziz bin

Marwan dan surat perintah KhaI.ifah Umar bin Abdul

Aziz tidak terJadi- hubungan sama sekali. Sangat

rnungkin, surat AbduI Azlz itu LeIah memberl inspi-

rasi, atau setidak-tidaknya menambah dorongan

kepada Urnar bin AbduL Aziz selaku kepala negara

untuk menerbitkan surat perintahnya tentang peng-

himpunan hadits Nabi tersebut.

Sebelum Khalifah Umar bin AbduL Aziz wafat

( 101 Hl72A M) , ulama hadits yang telah berhasil

melaksanakan perintah khalifah adalah Muhammad bin

Muslim bin Syihab Az-Zuhri seorang ulama terkenal

di negeri Hijaz dan Syam. Bagian-bagi.an kitab karya

Az-Zuhri segera diklrim oleh ktrali fatr ke bertlegai

daerah untuk bahan penghimpunan hadits selanjutnya.

Pada sekitar pertengahan abad ke 2 }lijriyah,
telah rnuncul karya-karya himpunan hadits di ber-

bagai kota tresar, misalnya di Makkah, madinah dan
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Basrah. Puncak penghimpunan hadits nabi terjadi

sekitar pertengahan abad ke 3 I{ijriyah.

Dengan demikian, jarak waktu antara masa

penghlmpunan hadits dan kewafatan Nabi cukup lama.

Hal itu akibat bahwa berbagai hadits yang dihimpun

dalam berbagai kitab menuntut penelitian yang

seksama untuk menghindarkan diri dari penggunaan

dalil hadits yang tidak dapat dipertanggung jawab-

kan val idi tasnya . ( DR. M. Syuhudi I smai I , I 992 :

18).

Di antara ul arna yang tidak seragam dalam

menyu$un periodesas.i pert.rrmtruhan d;rn petrkembangan

hadits ini. Ada yang membaglnya kepada tiga periode

saja, seperti; masa RasuIuIIah Saw., sahabat dan

tabi'In, masa pentadwinan dan masa setelah tadwln.

Ada yang membaginya kepada periodesasi yang lebih
terperinci dan sebagainya.

1. Hadits pada masa Rasu.tr Saw.

Periode Rasul saw. merupakan periode per-

tama sejarah pertumbuhan dan perkembangan

hadits. Periode ini terhitung cukup singkat jika

dibanding dengan masa*masa berikutnya. Masa inl
berlangslrng selama 23 tahun" Masa inl merupakan

kurun waktu turun wilhyu ( 'ashr al-Wahyi ) dan
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sekaligus sebagai masa pertumbuhan hadits.

Keadaan di atas sarlgat rnenuntut keseriusan

dan kehati-hatian para sahabat, sebagai pewaris

pertama ajaran Is 1am, dal am menenima rneneri.ma

kedua ajaran di atas.

Wahyu yang diturunkan Allah Swt. kepada

Rasul dijelaskan melalul perkataan, perbuatan

dan ketetapan di hadapan para sahabat. Apa yang

didengar, dilihat dan disaksikan oleh mereka,

merupakan pedoman bagi amaliyah dan ubudiyah

mereka sehari-hari. DaIam haI ini. Rasul saw.

merupakan contoh satu-satunya bagi para sahatrat,

karena ia memi"liki sifat kesempurnaan dan keuta-

Hlaan selaku Rasul Allah yang berbeda dengan

manusia lainnya.

Upalta ulama mentauf iqkan had i ts tentang larangan

nertu I rs harJi I s

Penscl i sihan para u lama rJa l.am soa I pemtru-

kuan tradits berpangkal adanya dua kelompok

hadits, yarlg dari sudut dtrahi.rnytr nampak adzrnya

kontradiksi. Kelompok hadits pertama menunjukkan

adanya larangan Rasul Saw. menuliskan hadits, di

antaranya tlerbunyi:

&-. rLolJl ,!f to.-^,I U, . ,rr.l ,iJ:,*, qir+" Lr;

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27

, ( (t \ \
+=-^-r d \ i 1,L-4 ysl stp9 LF -sA--' \ Lr' j?J )s LJ.e.

d,/ ,",t"(1 ,1 \ r , .t..rr"uz//j* U;\ /' -,0\^l' e e)e.o'l'&t r-i'J,ji LU. J\i
{-1,i, , ,.)"\4 3 -' " ' '-' - tr''z/ - .1'-' t. ,/ a" i.V,-; "Ar. I; q\u) \ ,r^9 L.-, -a) e q\-A\ it+ V*,

,r, / ,. .:. \'..(.iI ,, I ",-r.. ) ji,, ,r,ir' .,2. / zz ..2 a -\f, oj:-a-- \}1i'1I, , 

^t^-. ")-g 
qJ Ap 3f t ,rg

- )--x.1 o\a,- a$t"Telah bercerita kepada kami Abdullah, -ber-
ceri La kepatl;rku bapakku , bcrcer i La kclrada
kami Isma'i I , bahwasanya }Iamam tiin Yahya
dari Zaid trin Aslam, dari Atha' bin Yasar
tlar.i Abi Sirirl [lr:r'kirtir: ltlrsrrIuIIlr]r Sitw.
bersabda: Jangan kalian tulis ( riwayat)
dariku sel-ain A1-Qur ' an dari ki tab tersebut ,

maka hendaknya ia menghaJluskannya". Ceri ta*
kan saja apa yang diterima dariku, itu tidak
mengapa " Si;rpa yang dengan sengaja berdus la
at.as namaku , ia ni sr:aya menempat i tempat
duduknya di neraka. (Ahmad bin tlanbal , L L ,
III: 12-13).

Selain hadi t.s d i ntas, tcrdapal- ticberapa

hadi ts lainnya di riwayatkan o.l.eh Abu F{urairah

dan '/,ait| hr in 'f s:rhi t . Irlzrmrrn gr;rda lictlua had i ts

tersr:but terdapat. nama Ahtlur Rairman bi n 7.aid

yang oleir para ulama sepert.i lbnu Ma'in al-

Bukhari, an*Nasa' i ad-l)ar

lemah.

imi dan Ahmad, sanad

t.ersebut dinilai Dengan dernikian dua

hadits lainnya tidak dapat di jadikan hu.jjatr 
"

Fladits pada masa sahabat

I']eriode kedua sejarah perkembangan hadits,

adalah masa sahabat, khususnya masa Khulafaur
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Rasyidin. Masa ini terhitung sejak tahun 11 H

sampai dengan 40 H, yang disebut juga dertgan

masa sahabat besar.

Masa sahabat besar ini perhatian mereka

masih terf,okus kepada pemeliharaarr dan penye-

baran A1-Qur'au, Ilengan rtrr:mtk i an maka periwa-

yntnn hadi ts bel.rrm hegi tu berkembang, bahkan

mereka berusaha merntratasi periwayatan hadi ts

tersebut " OIeh karena i f"u, masa ini ol.eh para

ulama dlanggap sebagai rnasa yang menunjukkan

adattyu pcrnba Iasnn 1lc r iwa.ya t an .

li. Ila<tl Ls pada m&sa t.atri' llr

Sebagaimana para sahabat, para tabinin
juga cukup berhati-hati dalarn periwayatan

hadits. Hanya beban mereka tidak terlalu berat

jika dibanding dengan yang dihadapi para

sahabat . Pada masa ini A1-eur'an sudah rlikum-

pulkan dalann satu mushaf , sehingga tidak lagi
mengkhawat irkan nnereka . Sel-ain i tu pada masa

akhi r periode Khulafaur Rasyidin (masa khali.fah

L]sman bin Affan) para sahabat ahli hadits telah

menyebarkan ke beberapa wilayah kekuasaan IsIarn.

Ini merupakan kemudahan bagi para tabi'in untuk

rnempelaJari hadi ts-hadi ts dari mereka.
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Ketika pemerintahan dipegang oleh Bani

Urnayyah, wllayah kekuasaan lsIam sudah meliputi

Makkah, Madinah, Bashratr, Syam, Khurasan, Mesir,

Persia, I rak, Afrika Selatan, Samarkand dan

Spanyol. Sejalan dengan pesatnya perluasan wila-
yah kekuasaan Islam i.tu, penyebaran para sahabat

ke daerah-daerah tersebut terus meningkat, yang

berartl juga meningkatnya penyebaran hadits.

Oleh sebab itu, masa ini dikenal dengan masa

menyebarnya periwayatan hadits I intisyar ar-
Riwayahl. Hadits-hadits yang diterima oleh

tatri 'in-taba'in ini, seperti te.l.ah di sebutkan,

ada yang dalarn bentuk catatan-catatan atau

tulisan-tulisan dan ada yang dihaf,aI, disamping

dalam bentuk yang sudah terpolakan dalam ibadah

dan amaliayah para sahabat yang mereka saksikan

dan lkuti. Kedua bentuk ini saling melengkapi,

sehingga tidak ada satu hadits pun yang tercecer

atarr terlupakan. (Drs . [Jnl ang Ranuwi jerya, MA,

1996: 62 ) .

2. Format koleksi hadits

Dalam mengkoleksi suatu hadits yang terdapat
pada kitab ,,Riyadl As-Shalihin,,, pengarang terka-
dang menggunakan penafsiran ayat (sebagai setringan)

di awal pasal.
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Iman Nawawi juga memllih ri.wayat-riwayat yang

dipandang paling cocok untuk menjelaskan suatu

hadits. Baik riwayat itu dari Nabi, sahabat maupun

tabi'in.

Dari kalangan sahabat, riwayat yang banyak

dlamb{ I adalah dari Ahrr ilrrrai ratr, Anas bi n Mal i k ,

Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Atrbas , Urnar, .lablr,

Aisyah dan sebagalnya.

Sedangkan yang bersumber sarnpai pacla ltasu-

lullah Saw", umumnya AN-Nawawi banyak menukil

hadi.ts yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,

Bukhari Muslim, Tirmidzi. Abu Dawud dengan Nasa'i

juga mewarnai dalam lembaran-lembaran tersehrut.

Dengan demikian dapat difahaml bahwa koleksi

hadit-hadits maupun riwayat yang digunakan adalah

berasal dari telaah-telaahnya ter-hadap kitan-kitab
hadits, sepr:rti :,lami, nl-lTukharl, Shahlh Must Im,

Kutubus Sftfah dan lain-lain.

Maka jelas bahwa Imam Nawawi tldak lepas dari
pakar-pakar hadits terdahulu, di mana ia banyak

belajar dan bahkan meneliti kualitas kitab-kitab
hadits ( seperti yang penulis Lrahas ini ) . Semua

telah diperajari semenjak muda dan oleh karenanya

ia populer di kalangan ulama pada zamannaya. penga-
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laman inilah yang nnenjadikannya mempunyai koleksi

hadlts-hadits yang cukup banyak.

Adapun karangan format kitab koleksi hadits

sepanjang dapat dipantau oleh faktor sistematika

karena dipengaruhi tujuan yang digarl skan oleh

kolektornye.

Arlapun naskah untuk sebush kitab hadits bisa

beragam. Ada naskah itu koleksi asli, ada pula

naskah itu koleksi edit.. Dalam hal ini naskah dari

bentuk kitab termasuk naskah edit. Itentuk bisa

mus tahro.i , muhtashor dan athral'.

" Riyadl As-Shal ihin,, dapat dikategorikan

bentuk format suntingan.

Diantara usaha-usaha yang lahir dalarn masa

ini, ialah usaha tstikhraj.

Istikhraj ialah: mengambil sesuatu hadits

dari A] *Bukhari Mus I im umpanya, l.alu meriwa-

yatkannya den6tran sanad send i r i , yang I ai n dar i

sanad AI-Bukhari. atau Mus1im iLu. Dan kadang-kadang

para nustakhraj meninggalkan hadits*hadits yang

terdapat dalam Al-Bukhari atau Muslim karena tidak
memperoleh sanad sendirl.
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Kitab-kitab itu dinamai Mustakhrij.

Banyak ulama telah - berusaha menyusun istikhraj

terhadap "Shahih Bukharl " dan "shahih MusLim,, dan

l"ain- lain.

Diantaranya ialah: rnus takhraj shahih Al*Bukhari

aleh A1-Haftdf Af-Jurjani.

Mustakhraj shahih AL-Bukhari, oleh Al-Hafidh

Abu Bakar Al-Barqani (425 H).

Mustakhraj Shahih A1-Bukhari, oleh A1-Hafidd

Ibnu Mardawaih (416 H).

Mustakhraj Shahih Al -flttkhar i, otrch Ghatri fy
(377 rr) .

Mustakhraj A1*Ilarawy (378 rI).

Dan di antara nustakhraj Shahih Mus.l im,

ial ah:

Mustakhraj Shahih Mus I im, oleh Al -Haf idh Atru

' Awarralt ( 310 ll ) .

Mustakhraj Shahih MusLim, oletr Al-I{af idh Abu

Bakar Muhammad Ibnu Raja.

Mustakhraj Shahih MusLim, oteh Al-Hafidh Al-
Jauzaqy (388 H).

Dan mustakhraj yang mengistikhrajkan Shahih

Bukhari dan Muslim, ialah:
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Mustakhraj Al-Bukhari dan ptuslim oleh At-
Hafidh Muhammad ibn ya'kuh yang terkenal dengan

nama Ibnu Akhram

Mustakhraj Al-Bukhari dan Mus.Iin, oleh Abtr

Dzar Al-llarawy (434 II) .

Mustakhral Al.*Ilukhari dan Musl Im, olch AI -

KhaIlal (439 H).

Mus takhraj Al-Bukhari dan Musllm, oleh Abu

Nuraim Al-Asbahany (430 rI).

Mustakhraj Al-Bukhari dan MusJin, o.Leh ALru

Bakar lbnu Abdan As-Sirazy (3gB I{).

Mustakhraj Sunan Abu Dawud, oleh Muhammad

I bnu Abd.t I mal ik .

Mustakhraj Sunan At-Turmudzi" oteh Abu Ali
Ath-Thusy.

Mustakhraj Ibnu Khuzaimah, oleh Abu Nu,aim

A1*Asbattany , dan sebagai nya , ( M . Hasvi As _

Shiddieqy, 1954 : l?t*tZZ) .

Kltab-kltab hadits yang trisusun dar-am abad ke

tujuh (7 H) :

1, At-Targhib, susunan Al-Hafidh Abdul Adhim ibn

Abdil Qawy ibn Abdullah At-Mundziri (686 H).

Kitatr i.ni salah satu kitab yang paling baik
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caranya dalam mengumpulkan hadits dan mene_

rangkan derajatnya. Alangkah baiknya seki.ranya

semua kitab hadi.ts disusun menurut tarikah ini.
Z, Al-Jamt, Bainash ,Sl,aft ihain, susllnan Ahmad ibn

Muhammad A1-Qurthuby, yang !erkenal. dengan nama

ibnu hujJah ( 624 H) .

3. Muntaqal Akhbar fll Akhkani, susunan Majduddin

Abdur Harakat Abdis salam,ibn Abdilrah ibn Abdil
Qaslm A1-Harrany (6EZ H).

Kitab ini terah disyarahkan oleh Muhammad ibn
f Ali As-syaukani (r280 H) daram ki-tabnya Natlul
Authar, sebuah kitab syarah hadtts yang telah
mernbentengkan fiqhul hadits dengan sebaik*
baiknya. Kitab ini terarr dita'likkan dengan

ringkas oleh Al-Ustadz Muhammad Hamid AL-Fiqqi.
AL-Mukhtarah, susunan kitab ini Muhamrnad ibn
Abdul ldahid mentash-hihkan sejurnl-ah hadits yang

berum dl tasft-iihkan oleh ulama-ulama sebelumnya.

RtyadL As-Shalihin, oleh Imam An*Nawawi. Ki.tab
ini telah dlsyarahkan oleh Ibnu Ruslan As_

Shiddieqy dalam kitab Dalilul ,41*Falihin.
Al-Arba'in An*Nawawi, oleh An-Nawawi dan telah
disyarahkan oleh banyak ulama, di antaranya
Ahrnad Hijaz a1-Faryany dalann kita8Utr.pr{;".4igjpgl
(rM. Hasby As-shlddieqy, 19S4: t3Z-f33).

t1

5.

6"
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B. Penetapan Kriteria Mutu Hadits

Kriterla mutu hadits oleh jumhur ulama dapat

ditetapkan sebagai. berikut:

i". Kriteria mutu hadits dikategorikan Shatrih

2. Kriteria mutu hadits d"ikategorikan Hasan

3. Kri.teria mutu had.ihs rlikategorikan Dlo'if
1. Kriterla mutu hadits dlkategorikan Shahih

tladi ts Shahih i.tu senddi ri rnenurut. Muharlrli ts

iaLatrr:
./ i r. a i t o / L..-' z, o,/ */ ./ z

/j,-:J \ J-oJ* $_=,r:) iU J;,e Ur,*. t -: ' /- $7) 2'/.t\*-*.Y j , t-*J+t
"lladlts yang dirirvayatkan oleh rawy yang adi l,
sernpurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung,
tldak ber' ill"a 1", tiriak jangga)" . " (Drs . F'atkhur
Rahman, tt: g5i

Adapun kri terla hadits Shatrih, sebagai

berikut:

a. Rawinya bersifat adil

b. Sempurna ingatan

c. Sanadnya tidak putus

d. Hadlts itu tidak ber'iltat

e. Tidak janggal.

Ibnu Shalab berpendapat, trahwa syarat

hadi.ts shahih sepertl tersebut di atas, telah
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disepakatl oleh Muhaddits. Hanya saja, kalaupun

mereka berseLisih tentang keshatrihan suatu

hadits, bukanlah karena kri teria itu sendiri ,

melainkan karena adanya perselisihan dalam

menetapkan terwuJud atau tidaknya s"i.faL*sifat

tersebu t .

2. Kriteria mutu hadit".dikategorlkan Hasan

Hadits hasan menurut Muhaddits ialah:

*/; N ;J ;,^:), :y*: E:o' J* r ;';il
I'FIadits yang dinukilkan ol_eh seorang yang adil,
( tetapi ) t idak begi tu kc"rkoh ingatannya , bersam-
bung-sambung sanadnya dan tidak ter.dapat 'illat
serta kejanggalan pada matannya." (Drs. Fatkhur
Rahman, 1995: 110)

Adapun

berikut:

kriteria hadi ts hasan sebragai

a. Rawinya adil

b. Kurang ingatannya (tidak begitu baik daya

lngatannya )

c " Sanadnya bersambung

d. Hadltsnya tidak ber'ittat:

e. Tidak terdapat keJanggalan pada matannya.

Perbedaan antara hadits shahltr dan hadits

I{asan itu, letaknya pasa syarat kecllabltan raw1.
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3. Kriteria mutu hadits dikategeirikan d'la'if
Defini,si. hadits dlai' l' ialah:

t?6e4\)iu*i;S,;i$;
"Hadits yang kehilangan satu syarat atau
dari syarat-syarat hadits shahih atau
Hasan. t'

Yakni pada hadi ts Flasan,

rendah ( tidak begitu baik

dibandingkan dengan hadits

kriteria hadits shahih yang

Iukan untuk hadits hasan.

kedlabi tannya Iebi.h

ingatannya), jika

shahih. Sedangkan

Iain masih diper-

,Io-9 lp

lebih
hadl ts

Adapun

berikut:

kriteria hadits Dla' i f sebagai

a. Ralinya cacat (terdapat cacat pada perawinya)

b. l.emah daya ingatannya

c . Sanarlnya pu t us

d. tladi tsnya terdapat. 'i l lat

e. Matannya janggal.

Hadl ts dla' i f i. tu tranyak macam ragamnya

dan mempunyai perbedaan derajat satu sama lain,
disebabkan banyak atau sedikitnya syarat-syarat

hadits Shahih atau hadits Hasan yang tidak

terpenuhinya. (Drs. Fathur Rahman, 1995: 140).
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C. Penetapan Peringkat Kitab

Otentika kitab ( 'itibar aI-Shihah) dan kadar

popul"aritas (i'tibar al-syuhra) diletakkan sebagai

alat ukur dalam menentukan peringkat kitab hadits.

Kedua haL tersebut memba\ry'a serta norma persyaratan

sereksi mut,u hadits yang ttiaplikasikan ke dalam sistem

koleksl hadlts berlkut kredibilatas prof'esl kehaditsarr

pihak kolektor (mukhariJ) yang bersangkutan.

otentika ki"tab hadits lebih ditentukan oleh

f'aktor dominasl mutu hadits yang terkoleksi, yakni.

intensitas tebaran hadits bermutu shahih-hasan darr

seberapa besar porsi muatan hadi ts bermutu rlla' i {'.

Kuantitas haelits sulasiyah (mata ranIai sanad hanya

terdiri atas tiga orang mewakili generasi masing-

masing) dan hadits bersanad silsilah ar-Dzahab

(r{s&ahhul Asanidzl menj;rr!l semacam pertlmbangan

pe.trangkap dalam menentukan keunggulan koleksi haclits

dalam trentuk kitab.

Dalam menduga otentika kitab hadits cenderung

diterusuri rcwat pernyataan*perrlyatann terbuka darl
pihak kolektor perihal mutu keseluruhan hadits yang

dihi-mpun dan penjerasan memadai tentang unsur keLe-

mahan yang mewarnai sebagian hadj"ts yang dikoleksi.
Keterbukaan pihak nukharrij dalam har tersebut justru
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akan menopang peringkat ki tab (Ad-Dahl.awi, t99S: I ;

133 )

Kadar populari tas ki.tab cli jajaki J ewat .juml.alr

ulama yang beroleh perkenan dari mukharrij kitab untuk

mernanfaatkan kitab tersetrut kepada orang lain. Lebih

dari. i.tu pengakuan dan pengutrahan kiterb hacliLs olerr

kalangan muhadditsin, fuqaha, filufassir dan sub disip-
lin llmu syari'ah lainnya. Selama ini pengakuan ulama

yang berdomisili di wilayah [Iijaz (a1-Haramain) dan

kota besar centra kegi.atan ilmu keislaman repre-

sentatif menentukan popularitas kitab. Leb.ih jauh

kadar populilri tas ki tatr d ipegaruhi oteh seberapa

banyak kitab pensyarah, kitab pengiditan atau yang

menggabungkan hadits koleksi tertentu dengan koleksi

lain.

Kita rnewarisi banyak sekali kitab hadits.

Sebagian dl antaranya sampai kepada kita, sebagian

yang lain tidak. Sebagian kitab-kitab tersebut justru

tersimpan di perpustakaan-perpustakaan dunia. Itul-ah

warisan peninggalan Islarn yang agung yang tetap

di.pelihara oleh para ulama dan cenrlekiawan muslim.

Jumlahnya memang banyak sekali, dan itu memang pantas.

Sebab koleksi hadi ts nabi memang sukar dihitung
jumlahnya" SuLit puIa dthimpun dalam satu kitab secara
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rengkap. Imam Ahmad bin Hanbal memirih musnadnya

sendiri tidak kurang dari ?s0.000 hadits, padahal

jumlah hadits yang ada pada musnad tersebut tidak
mencapai 40.000 buah. As-suyuti dalam kitabnya Jam,uf

aJ-Jawani ' memahamkan seruruh petajaran hadits, sesuai

dengan iJtihad dan teraah yang dia lakukan. Tidak

kurang 100.000 hadits telah berhasir dihimpun. sayang-

nya As-suyuthi terlalu cepat meninggal dunia, sebelum

sempat merampungkan turisannya. yang patut kita ingat
As-snyuthl pernah berkata: "Jumlah hadits Nabi baik
yang bersifat ucapan (qaul"i) dan tindakan (f1'Ii),
yang dapat ditemukan di muka bumi ini naksimal hanya

200.000 buah.

Jumlah hadits sebesar itu, yang dihirnpun dalam

berbagai kitab, ditulis dalam kurun waktu yang ber-
rainan, sehlngga tidak mungkin merihat seluruh
sumbernya yang sama. Dengan kata rain, tidak mungkin

karau berbagal sumber hadi ts yang beragam tersebut
memiliki satu tingkatan yang sama. oreh sebab ltulah,
para ulama membagi kitab-kitab hadits datam berbagai

tingkatan: yang shahih, yang hasan dan yang dla'if.
Thabaqat tingkatan pertama: terbatas hanya pada

stralritr Al'Bukharl dan l/us-lim, serta Muwattha, Imam

Martk bin Anas. Dl sana diberikan krasifkasi hadits;
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yang mutawatir, yang shahih ahad dan yang hasan.

Thabaqat kedua : ter<Ii ri dari aL -Jami , a Innam

Turmudzi Sunan Abu Dawud, musnadnya Imam Ahmad bin

Hanbal dan Mujtabar Imam Nasa'i. Tingkatan kitab-kitab

tersebut tentu dibawslh Shahih Al *Bukharl dan Mus.l im,

serta Muwattha'. Tetapi para penulisnya menolaknya.

Sekalipun tidak lepas dari kelemahan, kltab-kltab

tersebuI menerurkan serta menJabar"kan banyak Ilmu rlan

hukum.

Secara khusus para ahli hadi.ts sama berorientasi
pada kedua thabaqat tersebut. Dari keduanya mereka

menumuskan dasar-dasar akidah clan syari'at.
Thabaqat ketiga: terdiri dari beberapa kltab

yang mengandung banyak kelernahan, yaitu berupa kegan-

jilan, kemungkaran dan keragu-raguan disamping keadaan

pa!'a tokohnya tertutup. I,agi puJ a t idak ada upaya

mengatasi. semua kelamah:rn tadi , sepert i misalnya

Musnad Ibnu Ah.l Syal.bat, Musnad At-Thayal.lsi , Musnad

Abdu bin l{unaid, Musnad Abdur Razaq, serta kitab-kitah
A1-Raihaqi, At-Thabari dan At-Thahawl. Thabaqat ket.iga

ini belum dapat dlorientasikan serta dijabarkan dari
segi ilmu dan hukum.

Thabaqat keempat: tendiri dari karangan-karangan

yang dttulis tidak dengarr sungguh-sunggguh, pada abad-
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abad terakhir. yaitu dari sumber cerlta mulut ke

mul.ut, dari orang-orang yang senang menasehati kaum

sufi dan para seJarahwan yang tidak adiI, suka membuat

bid'ah dan menurut nafsu. Di dalamnya termasuk tu-

lisan-tulisan Ibnu Mardawaih Ibnu Syaihin dan Ubai As-

Syaikh. tentr.rnya thatraqat. kecrnpitt ini t.irlak akan

di.iadikan sebagai pcdoman oleh seseor{Ing yang memahami

hadits Nabi, karena merupakan sumber nafsu dan bld'ah.

( DR. Subhi As-Shal"itr, 1977: 107- 108 ) .
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